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POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG 

BAB I  

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang 

Lanjut usia atau lansia merupakan tahap akhir dalam siklus kehidupan 

manusia yang umumnya dimulai pada usia 60 tahun ke atas, sebagai proses alami 

yang tidak dapat dihindari seiring bertambahnya usia dan ditandai dengan proses 

menua yang berlangsung secara progresif berupa penurunan fungsi sel, jaringan, 

dan sistem tubuh, termasuk berkurangnya kekuatan otot, kepadatan tulang, 

elastisitas sendi, serta kemampuan tubuh dalam mempertahankan fungsi organ 

secara optimal. Proses menua ini meningkatkan kerentanan lansia terhadap 

berbagai penyakit degeneratif yang bersifat kronis, seperti hipertensi, diabetes 

melitus, gout arthritis, penyakit jantung, stroke, kanker, serta osteoporosis 

(Astuti et al., 2024).  

Berdasakan data World Health Organization (WHO) tahun 2022 jumlah 

lansia pada tahun 2019 berjumlah 1 miliar, jumlah ini akan meningkat menjadi 

1,4 miliar pada tahun 2030. Badan Pusat Statistik mencatat jumlah lansia di 

Indonesia sebanyak 29.503,57 jiwa, jumlah lansia di Indonesia diperkirakan akan 

terus mengalami peningkatan hingga mencapai 72.033,88 jiwa pada tahun 2050. 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan mencatat jumlah lansia (≥ 60 tahun) 

mencapai sekitar 822.910 orang, setara dengan 9,51 % dari total penduduk 

provinsi.  

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Selatan, jumlah penduduk lansia (usia 60 tahun ke atas) di Kota 

Palembang menunjukkan tren peningkatan secara bertahap selama tiga tahun 

terakhir. Pada tahun 2021, jumlah lansia tercatat sekitar 168.000 orang (sekitar 

9,8% dari total penduduk), kemudian pada tahun 2022 terjadi kenaikan dengan 

jumlah mencapai sekitar 175.000 orang (atau sekitar 10,5%), dan pada tahun 
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2023 jumlah lansia mencapai 181.556 orang, setara dengan 10,88% dari total 

penduduk kota  (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021; 2022; 2023). 

Sedangkan jumlah lansia di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang pada 

tahun 2025 berjumlah 60 lansia (Statistik Penduduk Lanjut Usia Sumatera 

Selatan, 2023). 

Peningkatan jumlah lansia mencerminkan perubahan demografi yang 

signifikan, yang berdampak langsung pada kesejahteraan mereka dan membuat 

kelompok usia ini menjadi lebih rentan terhadap berbagai masalah kesehatan. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kesejahteraan lansia adalah kondisi 

fisiologis tubuh mereka, karena proses penuaan menyebabkan berbagai 

perubahan fisik secara menyeluruh, termasuk pada sistem neurologis, sensorik, 

dan musculoskeletal (Budiari et al., 2021). Perubahan pada sistem 

muskuloskeletal menjadikan gangguan pada otot, tulang, dan sendi sebagai salah 

satu masalah kesehatan yang paling sering dialami oleh lansia. Beberapa 

gangguan muskuloskeletal yang paling umum pada kelompok usia ini antara lain 

osteoarthritis (OA), rheumatoid arthritis (RA), gout arthritis (GA), osteoporosis, 

dan back pain (Romadhoni et al., 2021). 

Salah satu penyakit muskuloskeletal yang umum dialami lansia adalah 

asam urat, atau secara medis disebut gout arthritis (Wardhani dan Nisa, 2023). 

Gout arthritis terjadi akibat tingginya kadar asam urat dalam darah yang 

menumpuk dan membentuk kristal di area persendian, terutama pada bagian 

kaki, sehingga memicu proses peradangan dan menimbulkan rasa nyeri yang bisa 

menjadi parah dan dapat berkembang menjadi kondisi kronis (Febriyona et al., 

2023). Penyebab utama kondisi ini antara lain konsumsi makanan dan minuman 

tinggi purin secara berlebihan, seperti teh, kopi, serta organ hewan seperti babat, 

limpa, dan usus. Penumpukan kristal asam urat pada jaringan sendi tidak hanya 

menyebabkan nyeri, tetapi juga dapat menurunkan fungsi gerak dan mobilitas 

lansia, gout arthritis juga dapat menyebabkan meningkatnya rasa sakit dan 

bahkan kematian akibat komplikasi (Budiari et al., 2021). Dengan demikian, gout 
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arthritis dapat dijelaskan sebagai nyeri sendi yang muncul secara tiba-tiba dan 

berulang, disebabkan oleh penumpukan kristal monosodium urat di dalam sendi.  

   Berdasarkan data WHO tahun 2019, prevalensi penyakit gout arthritis 

di tingkat global menunjukkan peningkatan mencapai sekitar 55,2 juta kasus. 

Penyakit gout arthritis banyak ditemukan di negara maju, salah satunya Amerika 

Serikat. Namun, peningkatan kasus gout arthritis tidak hanya terjadi di negara 

maju, melainkan juga di negara berkembang, termasuk Indonesia. Indonesia 

bahkan tercatat sebagai negara dengan jumlah penderita gout arthritis terbesar 

keempat di dunia. 

Prevalensi gout arthritis di Indonesia berdasarkan hasil  Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan tren peningkatan. Data tersebut mencatat bahwa prevalensi 

gout arthritis yang didiagnosis oleh tenaga kesehatan sebesar 8,4 juta penderita. 

Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi yang didiagnosis dokter lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan laki-laki. Selain itu, prevalensi penyakit ini meningkat 

seiring bertambahnya usia. Menurut data Riskesdas, prevalensi penyakit sendi 

termasuk gout arthritis di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 187.000 kasus 

yang tersebar di 17 kabupaten/kota.  

Pada tahun 2018, penyakit persendian menjadi salah satu penyakit 

terbanyak yang dialami oleh lanjut usia berdasarkan diagnosis dokter. Jika 

ditinjau dari karakteristik usia, jenis kelamin, dan pekerjaan, prevalensi tertinggi 

ditemukan pada kelompok usia di atas 60 tahun dengan jumlah penderita 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki (Kemenkes, 2018). Data dari 

Dinas Kesehatan Kota Palembang menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terdapat 

10.228 pasien gout arthritis, kemudian meningkat menjadi 11.874 kasus pada 

tahun 2021. Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 2.055 kasus gout arthritis pada 

periode Januari hingga Maret (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021). Adapun 

pada tahun 2025, jumlah lansia yang mengalami gout arthritis di Panti Sosial 

Lanjut Usia Harapan Kita Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, tercatat 

sebanyak 20 orang.  
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Menurut Putri, (2023) nyeri pada persendian akibat akumulasi kristal 

asam urat dapat mengakibatkan penurunan tingkat aktivitas dan keterbatasan 

pergerakan, terutama pada kelompok lanjut usia. Nyeri yang dialami oleh 

penderita gout arthritis dapat memicu perubahan fisiologis yang berpengaruh 

terhadap kondisi fisik serta menyebabkan penurunan kemampuan fungsional 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Penderita gout arthritis umumnya 

mengalami beberapa diagnosis keperawatan, antara lain nyeri akut, nyeri kronis, 

gangguan mobilitas fisik, gangguan integritas jaringan, serta defisit pengetahuan.    

Dampak gout arthritis meliputi munculnya kelemahan, rasa tidak nyaman, 

serta nyeri saat beraktivitas, khususnya pada sendi dan anggota gerak. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan keterbatasan rentang gerak, kesulitan berjalan, dan 

meningkatnya ketergantungan dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti 

berdiri, berjalan, maupun berpindah posisi. Kadar asam urat yang tinggi dan 

mengendap di persendian dapat menimbulkan nyeri hebat, peradangan, serta 

pembengkakan. Apabila tidak ditangani secara optimal, nyeri yang awalnya 

bersifat akut dapat berkembang menjadi nyeri kronis dan secara signifikan 

menurunkan kualitas hidup. Selain itu, kadar asam urat yang tidak terkontrol 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan komplikasi serius seperti gangguan 

fungsi ginjal, penyakit kardiovaskular, dan kondisi sistemik lainnya yang pada 

kasus berat berpotensi meningkatkan risiko kematian (Budiari et al., 2021). 

Penatalaksanaan penderita gout arthritis memerlukan pendekatan yang 

komprehensif, meliputi intervensi farmakologis maupun nonfarmakologis. 

Penatalaksanaan farmakologis bertujuan untuk mengurangi peradangan dan 

nyeri, dengan pemberian obat analgesik golongan antiinflamasi nonsteroid 

(AINS) atau nonsteroidal anti-inflammatory drugs (NSAID), antara lain 

indometasin, ibuprofen, ketoprofen, dan diklofenak (Febriyona et al., 2023). 

Pendekatan nonfarmakologis juga berperan penting dalam mengurangi nyeri, 

salah satunya melalui aktivitas fisik atau latihan senam yang telah terbukti efektif 

pada lansia (Budiari et al., 2021).   
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Ergonomic Exercise atau senam ergonomis merupakan salah satu senam 

yang cara yang praktis dan efektif untuk menjaga kesehatan tubuh. Gerakan-

gerakan dalam senam ergonomis bersifat efektif, efisien, dan rasional karena 

merupakan rangkaian gerakan alami yang telah dilakukan manusia sejak zaman 

dahulu. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan fungsi tubuh secara optimal, 

melancarkan sirkulasi darah, meningkatkan suplai oksigen ke otak, serta 

membantu proses pemanasan dan pengeluaran keringat. Selain itu, senam 

ergonomik berperan dalam membantu menurunkan kadar asam urat, kolesterol, 

gula darah, serta mengurangi penumpukan asam laktat dalam tubuh. Senam ini 

menjadi bentuk intervensi aktivitas yang penting untuk dikembangkan dan 

diterapkan pada pasien dengan nyeri akibat arthritis gout, karena secara fisik 

dapat dilakukan secara mandiri (Budiari et al., 2021).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zalila et al., (2022) di Panti Sosial 

Lanjut Usia Harapan Kita Palembang, pemberian penatalaksanaan senam 

ergonomik menunjukkan adanya penurunan tingkat nyeri. Pada pasien pertama, 

skala nyeri berkurang dari 6 (sedang) menjadi 4 (sedang), sedangkan pada pasien 

kedua terjadi penurunan dari skala nyeri 5 (sedang) menjadi 3 (ringan). Sejalan 

dengan penelitian tersebut, penelitian eksperimental yang dilaksanakan di PSTW 

Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar dengan jumlah sampel 15 lansia menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan senam ergonomis, seluruh responden berada pada 

kategori nyeri dengan skala 6. Setelah pelaksanaan senam ergonomis, rerata 

skala nyeri seluruh responden mengalami penurunan menjadi nyeri dengan skala 

4. Hasil uji statistik memperoleh nilai p sebesar 0,001, yang menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan dari senam ergonomis terhadap penurunan 

nyeri gout pada lansia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa senam 

ergonomis efektif dalam mengurangi nyeri gout pada lansia yang tinggal di panti 

social (Jepisa et al., 2021).sd, 

Menurut Anggreyni et al., (2025), dalam penelitiannya didapatkan hasil 

penerapan senam ergonomis pada responden dengan nyeri kronis akibat gout 
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arthritis di Desa Balinggi selama empat hari menunjukkan hasil yang baik. 

Sebelum intervensi, responden mengalami nyeri lutut kanan dengan skala 7 

disertai keterbatasan aktivitas. Setelah dilakukan senam ergonomis sesuai SOP 

pada tanggal 9–12 Januari 2025, skala nyeri menurun menjadi 3, disertai 

berkurangnya keluhan nyeri dan peningkatan kemampuan beraktivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian Siburian dan Pasaribu, (2024) penerapan senam 

ergonomis pada penderita asam urat menunjukkan hasil yang positif dalam 

menurunkan skala nyeri. Setelah dilakukan intervensi senam ergonomis secara 

bertahap, terjadi penurunan intensitas nyeri yang disertai dengan berkurangnya 

keluhan seperti kesemutan dan kram, serta peningkatan kemampuan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa senam ergonomis 

efektif sebagai intervensi nonfarmakologis dalam membantu mengurangi nyeri 

pada penderita asam urat. 

Ergonomic Exercise efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada 

lansia dengan gout arthritis. Intervensi ini menekankan peran perawat gerontik, 

yang melakukan penilaian nyeri dan fungsi fisik, memberikan edukasi serta 

bimbingan dalam pelaksanaan senam ergonomis secara tepat dan aman, 

memantau respons pasien, serta mengevaluasi efektivitas intervensi. Perawat 

gerontik berperan sebagai pemberi asuhan langsung, edukator, motivator, 

konselor, advokat, dan manajer kasus untuk membantu lansia mengelola nyeri, 

memaksimalkan kemandirian, dan meningkatkan kualitas hidup melalui promosi 

kesehatan, pencegahan penyakit, serta dukungan psikososial dan emosional, 

secara kolaboratif dengan keluarga dan tim kesehatan di berbagai tatanan 

pelayanan (Amanah et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang dan data diatas peneliti tertarik melakukan 

studi kasus Gout Arthritis pada lansia dalam judul “Implementasi Ergonomic 

Exercise Pada Pada Lansia Penderita Gout arthritis Dengan Masalah Nyeri 

Kronis di Panti Sosial Harapan Kita Tahun 2026”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Implementasi Ergonomic Exercise Pada Lansia Gout Arthritis 

Dengan Masalah Nyeri Kronis di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang 

Tahun 2026. 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum  

Menerapkan asuhan keperawatan implementasi Ergonomic Exercise 

Pada Lansia Gout Arthritis Dengan Masalah Nyeri Kronis di Panti Sosial 

Harapan Kita Kota Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan asuhan keperawatan dan implementasi Ergonomic 

Exercise Pada Lansia Gout Arthritis dengan masalah nyeri kronis di 

Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 2026.. 

b. Menganalisis asuhan keperawatan dan implementasi Ergonomic 

Exercise Pada Lansia Gout Arthritis dengan masalah nyeri kronis di 

Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 2026. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Klien  

Diharapkan studi kasus ini dapat membantu pasien penderita gout 

arthritis untuk menurunkan kadar asam urat dan mengurangi nyeri dengan 

ergonomic exercise. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Dan Teknologi Keperawatan 

Sebagai bahan pembelajaran dalam pengelolaan bagi kalangan 

mahassiwa untuk memberikan asuhan keperawatan yang cepat dan akurat 

kepada lansia penderita gout arthritis. 

3. Bagi Panti Sosial Harapan Kita 

Diharapkan studi kasus ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan acuan 

perawat di lokasi penelitian sebagai kajian yang lebih mendalam tentang asuhan 
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keperawatan dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan yang baik khususnya pada 

lanisa di panti sosial harapan kita kota palembang dengan cara Ergonomic Exercise. 
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